
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh, maka disimpulkan bahwa: 

1. Kandungan parameter fisika dan parameter kimia sebelum dan sesudah 

diadsorpsi arang aktif tempurung kemiri yang ada dalam air sumur Desa 

Lamawolo adalah sebagai berikut: 

a. Parameter Fisika  

Sampel 
Sebelum diadsorpsi arang aktif Sesudah diadsorpsi arang aktif 

Rasa Bau Rasa Bau 

1 
Asin dan Pahit Tidak 

berbau 

Asin 
Tidak berbau 2 

3 

4 Asam dan  Pahit Asam 

b. Parameter Kimia 

Sampel Sebelum diadsorpsi arang aktif (mg/L) Sesudah diadsorpsi arang aktif (mg/L) 

CaCO3 pH Sulfat
 

Belerang Natrium CaCO3 pH Sulfat Belerang Natrium 

1 
540 9 2842,86 909,71 1700 428,48 7 2578,57 825,14 1650 

2 
500,58 7 2714,28 868,57 1240 435,69 7 2635,71 843,43 1210 

3 
405,54 8 2428,57 777,14 860 340,14 7 2364,28 756,57 850 

4 
329,4 3 4371,43 1398,86 550 304,36 3 3792,86 1213,71 540 

2. Arang aktif tempurung kemiri dapat meningkatkan kualitas air sumur Desa 

Lamawolo yang ditandai dengan penurunan kadar bahan pencemar dalam air 

namun efektivitasnya rendah yakni tidak lebih dari 25,23%. 
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3. Berdasarkan PerMenKes No. 416/MENKES/PER/IX/1990 air sumur Desa 

Lamawolo, Kecamatan Ile Ape Timur, Kabupaten Lembata tidak memenuhi 

standar kualitas sebagai air bersih maupun air minum. 

 

1.2 Saran  

Saran yang diberikan adalah: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menganalisis kualitas air dengan parameter-

parameter yang lain. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menguji efektivitas dari adsorben tempurung 

kemiri dalam meningkatkan kualitas air sumur. 
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